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SUMMARY

LENI FAUZIAH. Growing of Aloe vera L. plant var. Chinensis at using of 

various organic fertilizer (Supervised by NUSYIRWAN and YERNELIS 

SYAWAL).

This experiment purposed to know the influence of organic 

fertilizer for increasing Aloe vera L. plant growing. The experiment has been 

done from Mei to September 2007 at Faculty of Agriculture experiment, Sriwijaya 

University. The experiment used a group of Randomized Block Design Method,

vanous

that consist of six treatments and four replications, there by number of unit was

24, each of the unit contained for plants so whole of unit was 96 plants. The

treatment consist of 4 kg/plant hole of chicken dirt fertilizer, 4 kg/plant hole of

goat’s dirt fertilizer, 4 kg/plant hole of cow’s dirt fertilizer, 4 kg/plant hole of 

water hyacinth bokashi, and 4 kg/plant hole rubbish of a plant of Uncaria gambir.

The experiment showed that giving organic fertilizer have influence for 

growing of Aloe vera plant, organic fertilizer from chicken dirt with dosage 4 

kg/plant hole that gave the best influence to changing of leaf width, thick leafs, 

leaves number, and increasing of plants’ weight.



RINGKASAN

Pertumbuhan Tanaman Lidah Buaya (Aloe vera L.) var 

pada Berbagai Perlakuan Pupuk Organik (Dibimbing oleh 

NUSYIRWAN dan YERNELIS SYAWAL).

LENI FAUZIAH.

Chinensis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai perlakuan 

pupuk organik untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman lidah buaya {Aloe vera 

L.), dilaksanakan dari bulan Mei sampai September 2007 di kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode penelitian adalah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari enam perlakuan yang diulang sebanyak 

empat kali sehingga didapat 24 unit perlakuan, masing-masing unit terdiri dari 

empat tanaman sehingga jumlah keseluruhannya adalah 96 tanaman. Adapun 

perlakuan tersebut adalah tanpa perlakuan, pupuk kandang kotoran ayam 4

kg/lubang tanam, pupuk kandang kotoran kambing 4 kg/lubang tanam, pupuk

kandang kotoran sapi 4 kg/lubang tanam, bokashi eceng gondok 4 kg/lubang

tanam, dan ampas gambir 4 kg/lubang tanam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman lidah buaya, pupuk organik 

asal kotoran ayam dengan takaran 4 kg/ lubang tanam memberikan pengaruh 

terbaik terhadap peubah lebar daun, tebal daun, pertambahan jumlah daun dan 

pertambahan berat segar tanaman.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lidah buaya dewasa ini merupakan salah satu komoditas pertanian daerah 

tropis yang mempunyai peluang yang sangat besar untuk dikembangkan di Indonesia 

sebagai usaha yang cukup menjanjikan. Hal tersebut mengingat potensi sumber daya 

alam Indonesia yang telah terbukti sangat sesuai untuk budidaya tanaman lidah 

buaya terutama di Pulau Jawa dan Kalimantan (Fumawanthi, 2002).

Kebun lidah buaya di Kalimantan Barat terdapat sekitar 175 hektar dan 90 

persennya berada di Kota Pontianak yang ditanam berjenis Aloe vera varietas 

Chinensis dengan produktivitas rata-rata 12,8 ton perbulan1.

• Odiekspor 1 juta ton lidah buaya kering ke Korea, Amerika Serikat, dan RRC . 

Hingga saat ini pedagang lidah buaya masih belum dapat memenuhi permintaan 

pasar di luar negeri seperti Singapura, Malaysia, Taiwan, Australia secara kontiyu. 

Standarisasi mutu hasil belum dapat distandarisasikan secara nasional, jadi informasi 

mengenai standarisasi mutu hasil lidah buaya berdasarkan Standarisasi Nasional 

Indonesia (SNI) belum dapat disajikan3.

Aloe vera merupakan tanaman asli Afrika, tepatnya Ethiopia yang termasuk 

suku Liliaceae yang dapat ditanam pada beragam jenis tanah dengan drainase yang 

baik dan bahan organik yang cukup, juga ditanam di kebun khusus, pekarangan, atau

Hasilnya sudah

di pot (Rosihan dan Taryono, 2003).

1 http://www.kompas.com/kompas-cetak/0510/13/daerah/2124245.htm
2 http://www.pontianakpost.com/berita/index.asp/Berita=kota&id=4647.htm
3 http://www.deptan.go.id/info daerah/kalbar/42.htm

1

http://www.kompas.com/kompas-cetak/0510/13/daerah/2124245.htm
http://www.pontianakpost.com/berita/index.asp/Berita=kota&id=4647.htm
http://www.deptan.go.id/info_daerah/kalbar/42.htm
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Tanaman ini dapat tumbuh di daerah kering dan beriklim dingin, seperti 

Afrika, Asia, dan Amerika karena lidah buaya dapat menutup stomata daun sampai 

rapat pada musim kemarau untuk menghindari kehilangan air dari daunnya dan dari 

segi fisiologi termasuk dalam jenis tanaman CAM (Crassulance Acid Metabolism)

dengan sifat tahan kekeringan (Fumawanthi, 2002).

Lidah buaya bermanfaat sebagai bahan baku industri farmasi dan kosmetika, 

berbagai bahan baku makanan dan minuman kesehatan (Wahjono dan 

Koenandar, 2002). Kandungan tanaman ini cukup lengkap, diantaranya vitamin A, 

BI, B2, B3, C, dan E, serta kandungan choline, inositol dan asam folat. Sementara 

itu, kandungan mineral diantaranya kalsium, magnesium, kalium, natrium, besi dan 

kromium. Enzim yang terkandung dalam lidah buaya diantaranya amilase, katalase, 

karboksipeptidase, dan karboksihelolase. Selain itu, lidah buaya juga mengandung 

asam amino, yaitu arginine, asparagin, asparatic acid, analine, serine, valine, 

glutamat, threonine, glycine, lycine, proline, histidine, leucine, dan isoleucine 

(Kardinan dan Ruhnayat, 2003).

Kendala pada pertanaman lidah buaya adalah sebagian besar petani belum 

banyak membudidayakan tanaman ini sehingga belum menerapkan teknik budidaya 

pertanian yang tepat. Salah satu teknik budidaya peertanian yang mampu 

meningkatkan hasil produksi lidah buaya adalah pemupukan. Pemberian bahan 

organik memegang peranan penting dalam peningkatan produksi tanaman di daerah 

tropis (Hakim dan Mursidi, 1982; Barus dan Suwardjo 1988).

serta

Pupuk organik dapat menambah ketersediaan unsur hara bagi tanaman serta 

banyak tersedia di lapangan. Selain itu, pupuk organik ternyata mempunyai

:
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pengaruh yang positif terhadap sifat fisik dan kimia tanah, serta dapat merangsang 

aktifitas jasad renik (Sutejo, 2001).

Pupuk organik yang umum digunakan dalam pemupukan tanaman adalah 

pupuk kandang. Pupuk kandang dapat menambah tersedianya unsur hara bagi 

tanaman dan dapat memacu pertumbuhan vegetatif tanaman (Harahap, 1993). Pupuk 

kandang mempunyai kandungan unsur hara yang berbeda-beda. Salah satu faktor 

menyebabkan perbedaan tersebut adalah jenis hewannya (Soedyanto dan 

Hadmadi, 1985). Menurut Buckman dan Brady (1974) kandungan unsur hara dari 

pupuk kandang tergantung pada : jenis ternak, umur ternak, dan cara penyimpanan 

sebelum diberikan pada tanaman.

Pupuk kandang kotoran ayam mengandung unsur N 1,0 %, kotoran sapi 0,4 

%, dan kotoran kambing 0,6 %. Unsur hara P yang terdapat pada kotoran ayam 0,8 

%, kotoran sapi 0,5 %, dan kotoran kambing 0,3 % (Hakim et al., 1986; Haijono,

yang

2000). Hasil penelitian Uhan dan Nurtika (1995) pemberian pupuk kandang 40

ton/ha dapat menekan tingkat kerusakan buah cabai akibat serangan Antracnose sp.

dan Dacus sp.

Bokashi adalah kompos yang dihasilkan melalui fermentasi dengan 

pemberian EM4. Kata bokashi diambil dari bahasa Jepang yang berarti bahan 

organik yang difermentasi. Oleh orang Indonesia diperpanjang menjadi “bahan 

organik yang kaya akan sumber kehidupan” (Lingga dan Marsono, 2000). Untuk 

penelitian ini digunakan bokashi eceng gondok. Hasil penelitian Ester (2007) 

menunjukkan bahwa pemberian bokashi eceng gondok mulai takaran 950 g per bibit 

tanaman kelapa sawit memberikan respon yang baik selama lima bulan di pembibitan
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utama terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang dan total 

luas daun bibit.

Ampas gambir merupakan limbah padatan organik hasil kempaan daun dan 

ranting tanaman gambir. Ampas gambir yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

telah mengalami proses dekomposisi secara alami menjadi bahan 

organik lebih dari tiga bulan. Hasil analisis yang menunjukkan kandungan

dalam ampas gambir antara lain : 2,99% N, 0,72% Ca, 0,63% K, 0,25% Mg, 

dan 0,15% P (Rusdinawati, 1999). Hasil penelitian Bernas et al., 2004 menunjukkan 

limbah ampas gambir tidak mempengaruhi sifat fisik tanah yang mengandung pasir 

dan produksi getah gambir setelah dua bulan pengolahan tanah

Lahan yang digunakan untuk penelitian yaitu kebun percobaan Fakultas 

Pertanian yang mempunyai tekstur pasir sebesar 71,26 %, Debu 21,26 % dan Liat 

7,48 % (Analisis dari Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Unsri,

ampas yang

unsur-

unsur

2007).

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai

pertumbuhan lidah buaya pada berbagai perlakuan pupuk organik.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan dari 

berbagai pupuk organik yang digunakan dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

lidah buaya (Aloe vera L.)

C. Hipotesis

Diduga bahwa perlakuan pemberian pupuk organik dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman lidah buaya (Aloe vera L.).
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